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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan perusahaan sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) sebelum dan sesudah penggunaan Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) sebagai sistem pembayaran digital. QRIS merupakan inovasi Bank Indonesia yang
bertujuan untuk mendorong integrasi dan efisiensi sistem pembayaran non-tunai di Indonesia. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan komparatif dan dilakukan pada UMKM yang
beroperasi di Kota Palembang. Analisis kinerja keuangan dilakukan menggunakan rasio Return on Assets
(ROA), Net Profit Margin (NPM), Current Ratio (CR), dan Total Asset Turnover (TATO). Data penelitian
diperoleh dari laporan keuangan UMKM yang telah menggunakan QRIS minimal selama satu tahun. Untuk
menguji perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah penerapan QRIS, digunakan uji statistik paired
sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada rasio
profitabilitas dan efisiensi setelah penerapan QRIS, sementara rasio likuiditas menunjukkan peningkatan
yang bersifat moderat. Kesimpulannya, penggunaan QRIS memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kinerja keuangan UMKM di Kota Palembang melalui proses transaksi yang lebih cepat, efisien,
dan terdokumentasi secara digital.

Kata Kunci: Analisis komparatif, Digitalisasi pembayaran, Kinerja keuangan, QRIS, UMKM

Abstract

This study aims to analyze the differences in the financial performance of Micro, Small, and Medinm Enterprises (MSMEs)
before and after implementing the Quick Response Code Indonesian Standard (QRLS) as a digital payment system. QRIS is
a Bank Indonesia innovation designed to promote integration and efficiency within the non-cash payment system in Indonesia.
This study employs a quantitative method with a comparative approach, focusing on MSMEs operating in Palentbang.
Financial performance is evalnated through several key ratios: Return on Assets (RO.A), Net Profit Margin (NPM), Current
Ratio (CR), and Total Asset Turnover (ILATO). Data were obtained from the financial statements of MSMEs that have
utilized QRIS for at least one year. To test the differences in financial performance before and after QRIS implementation, a
paired sample t-test was utilized. The results indicate a significant increase in profitability and efficiency ratios following the
adoption of QRIS, while liguidity ratios showed moderate improvement. In conclusion, the use of OQRLS' contributes positively
to the financial performance of MSMEys in Palembang by facilitating faster, more efficient, and digitally documented transaction
processes.

Keywords: Comparative analysis, Payment digitalization, Financial performance, MSMEs, QRIS.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam sistem
pembayaran di Indonesia. Salah satu inovasi penting adalah penerapan Quwick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) yang diluncurkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran
Indonesia (ASPI) pada tahun 2019 sebagai standar nasional pembayaran berbasis kode QR (Sari,
2022; Sihaloho et al., 2020). QRIS dirancang untuk mengatasi fragmentasi sistem pembayaran
digital yang sebelumnya terpisah-pisah antar penyedia layanan, sehingga seluruh aplikasi
pembayaran dapat digunakan melalui satu kode QR yang interogperable (Hidayat & Santoso, 2021; A.
P. Putra & Darma, 2023).

Bagi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), QRIS memberikan berbagai
manfaat, antara lain kemudahan transaksi, keamanan pembayaran non-tunai, pencatatan keuangan
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digital, serta percepatan arus kas. Selain itu, penggunaan QRIS memungkinkan UMKM
menjangkau konsumen yang lebih luas, khususnya generasi muda yang cenderung memilih
pembayaran digital. Meskipun adopsi QRIS terus meningkat dengan jutaan merchant telah
terdaftar masih terdapat pertanyaan mengenai sejauh mana QRIS memberikan dampak nyata
terhadap kinerja keuangan UMKM, bukan hanya pada efisiensi transaksi semata (Anshari et al.,
2022; Hutama & Alisjahbana, 2023; Indriasari & Purwanto, 2021; Khasanah & Rahmawati, 2024).

Kinerja keuangan merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan adaptasi digital
UMKM. Pengukuran kinerja keuangan umumnya dilakukan melalui rasio keuangan seperti Rezurn
on Assets ROA), Net Profit Margin NPM), Current Ratio (CR), dan Total Asset Turnover (TATO), yang
mencerminkan profitabilitas, likuiditas, dan efisiensi operasional. Dengan membandingkan kondisi
sebelum dan sesudah penggunaan QRIS, dapat diketahui apakah digitalisasi pembayaran
berdampak positif terhadap performa keuangan UMKM (Fahmi, 2020; Kasmir, 2021; Munawir,
2022).

Secara teoritis, diketahui bahwa digitalisasi transaksi melalui QRIS memungkinkan
perusahaan meningkatkan frekuensi transaksi dan mempercepat perputaran asset (Jensen et al.,
2022). Landasan teoritis penelitian ini berpijak pada integrasi beberapa perspektif utama dalam
ekonomi dan teknologi keuangan. Pertama, merujuk pada Teori Efisiensi Pasar (Market Efficiency
Theory), efisiensi dalam suatu sistem keuangan sangat bergantung pada kecepatan dan akurasi
informasi selama proses transaksi berlangsung (Oscier et al.,, 2022). Dalam konteks ini, QRIS
berperan sebagai instrumen yang meningkatkan efisiensi pasar mikro dengan cara meminimalkan
hambatan transaksi konvensional serta menyediakan data keuangan secara rea/-time. Hal ini sejalan
dengan Teori Teknologi Keuangan (Financial Technology Theory) yang menjelaskan bahwa inovasi
teknologi mampu mendorong inklusi keuangan sekaligus menckan biaya transaksi secara
signifikan. Implementasi QRIS menjadi manifestasi konkret dari fintech yang memperluas akses
UMKM terhadap layanan keuangan formal, yang pada gilirannya memperkuat struktur modal dan
kapabilitas usaha (Rahmawati & Nugroho, 2022).

Lebih lanjut, dampak teknologi ini dapat dianalisis melalui Teori Sinergi dan Efisiensi
Operasional. Menurut teori ini, adopsi teknologi baru dalam ekosistem bisnis menciptakan sinergi
yang bermuara pada peningkatan produktivitas. Penggunaan sistem pembayaran digital seperti
QRIS memungkinkan UMKM untuk mengurangi biaya transaksi manual dan mempercepat arus
kas (cash flow). Sinergi antara kecepatan transaksi dan pencatatan yang terdokumentasi secara digital
inilah yang secara teoritis diprediksi akan memberikan kontribusi positif terhadap perbaikan rasio-
rasio kinerja keuangan perusahaan (Fitriani & Sudarsono, 2022; Mubarok & Purwanto, 2023;
Setiawan & Munir, 2024; Weston & Copeland, 2022).

Secara teoritis, implementasi QRIS sejalan dengan prinsip Teori Efisiensi Pasar, Teori
Teknologi Keuangan (Fintech), serta Teori Efisiensi Operasional. Ketiga kerangka pemikiran
tersebut menegaskan bahwa inovasi teknologi mampu menekan biaya transaksi, mempercepat
perputaran arus kas, dan mengoptimalkan tata kelola keuangan perusahaan (Rahmawati &
Nugroho, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, beberapa penelitian terdahulu mengonfirmasi bahwa
adopsi pembayaran digital memberikan kontribusi positif terhadap efisiensi transaksi, peningkatan
omzet, hingga profitabilitas UMKM (R. Putra, 2023; Wulandari et al., 2022). Namun demikian,
hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan variasi yang cukup lebar dan mayoritas masih terbatas
pada analisis persepsi pengguna atau perilaku konsumen semata (Puspitasari & Hadi, 2020).
Kesenjangan penelitian (research gap) muncul karena masih minimnya studi yang melakukan
komparasi kinerja keuangan UMKM secara objektif sebelum dan sesudah penggunaan QRIS
dengan menggunakan data keuangan aktual. Sebagian besar literatur saat ini belum menyentuh
aspek performa keuangan yang terukur melalui rasio-rasio akuntansi secara komprehensif.

Berangkat dari latar belakang dan adanya kesenjangan penelitian tersebut, maka tujuan
utama penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam perbedaan kinerja keuangan
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UMKM sebelum dan sesudah pengadopsian QRIS sebagai sistem pembayaran digital. Melalui
pendekatan komparatif, analisis ini difokuskan pada empat indikator krusial, yaitu Rezurn on Assets
(ROA), Net Profit Margin (NPM), Current Ratio (CR), dan Total Asset Turnover (TATO). Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang kuat mengenai efektivitas QRIS
terhadap keberlanjutan finansial UMKM. Selain itu, temuan ini diproyeksikan menjadi dasar
pertimbangan strategis bagi para pelaku UMKM dalam melakukan transformasi digital serta bagi
pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi percepatan digitalisasi sistem pembayaran non-
tunai di Indonesia.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif (comparative quantitative
research). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk membandingkan kinerja keuangan
perusahaan sebelum dan sesudah penggunaan QRIS pada sektor UMKM dengan menggunakan
data numerik yang terukur dan dapat dianalisis secara statistik.

Menurut Sugiyono (2023), penelitian komparatif adalah penelitian yang dilakukan untuk
membandingkan dua atau lebih variabel, kelompok, atau kondisi. Dalam konteks ini, perbandingan
dilakukan terhadap dua periode waktu: Sebelum implementasi QRIS (periode t1), dan Sesudah
implementasi QRIS (periode t;). Dengan demikian, hasil penelitian diharapkandapat menunjukkan
adanya perbedaan signifikan atau tidak signifikan pada indikator kinerja keuangan setelah
penggunaan QRIS.

Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
telah menggunakan sistem pembayaran QRIS sebagai alat transaksi keuangan. Objek penelitian
meliputi UMKM yang bergerak di bidang perdagangan, kuliner, dan jasa yang berlokasi di wilayah
Kota Palembang, Sumatera Selatan, mengingat Palembang merupakan salah satu kota dengan
tingkat adopsi QRIS tertinggi di Sumatera.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang telah menggunakan QRIS
minimal selama satu tahun sejak implementasi, serta memiliki laporan keuangan sederhana yang
dapat diakses peneliti. Sampel ditentukan dengan metode purposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2020). Adapun kriteria sampel dalam
penelitian ini adalah:
1. UMKM yang telah beroperasi minimal dua tahun berturut-turut.
2. UMKM yang menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran sejak minimal tahun 2023.
3. UMKM yang memiliki data laporan keuangan sebelum dan sesudah penggunaan QRIS
Jumlah sampel sebanyak 30 UMKM, yang dianggap representatif untuk menggambarkan
karakteristik kinerja keuangan sektor UMKM pengguna QRIS di wilayah penelitian.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk
angka atau nilai keuangan yang memungkinkan untuk diukur serta dianalisis menggunakan metode
statistik. Untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif, sumber data yang digunakan
mencakup data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari pelaku
UMKM di Kota Palembang melalui penyebaran kuesioner dan pelaksanaan wawancara singkat
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guna menggali informasi mengenai durasi penggunaan QRIS serta dampak teknisnya terhadap
efektivitas transaksi dan kedisiplinan pencatatan keuangan.

Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari laporan keuangan UMKM pada periode
sebelum dan sesudah pengadopsian QRIS. Data sekunder ini mencakup komponen-komponen
krusial dalam laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi, seperti nilai omzet, laba bersih, total
aset, serta kewajiban perusahaan. Integrasi antara data primer dan sekunder ini bertujuan untuk
memastikan bahwa analisis kinerja keuangan didasarkan pada data finansial yang aktual dan
didukung oleh konteks operasional di lapangan.

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui beberapa metode berikut:
1. Kuesioner (angket terstruktur)
Kuesioner digunakan untuk memperoleh informasi mengenai tingkat pemanfaatan QRIS, lama
penggunaan, dan persepsi pelaku usaha terhadap dampak QRIS terhadap transaksi harian,
efisiensi, dan kemudahan pencatatan keuangan.
2. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk memperoleh data kuantitatif berupa laporan keuangan UMKM,
baik sebelum maupun sesudah penggunaan QRIS, yang meliputi:
a. Laporan Laba Rugi
b. Neraca Keuangan
c. Data Penjualan dan Aset
3. Wawancara Terbatas (semi-structured interview)
Digunakan untuk memperdalam pemahaman mengenai perubahan perilaku transaksi,
manajemen kas, serta pengalaman pelaku UMKM dalam menggunakan QRIS.
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Penelitian ini memiliki dua variabel utama, yaitu variabel independent (Penggunaan QRIS)
dan variabel dependen (Kinerja Keuangan yang dapat didefinisikan sebagai berikut.
1. Penggunaan QRIS: Perubahan sistem transaksi dari tunai ke digital berbasis QRIS dalam
aktivitas penjualan dan pembayaran.
2. Kinerja Keuangan: Hasil akhir dari kemampuan UMKM dalam mengelola sumber daya
ckonomi untuk menghasilkan laba dan menjaga likuiditas setelah adopsi QRIS.
Berdasarkan definisi tersebut maka dapat dioperasionalkan masing-masing variabel sebagai
berikut:
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Rumus Skala
l(ze]illggu Qrgan ge%%dégsgii}u r(lf;ar? ]durnlah penggunaan QRIS (sebelum Nominal
sesudah) an sesudah)
Kinerja ROA 1. ROA = Laba Bersih / Total Aset
Keuangan (Y) NPM 2. NPM = Laba Bersih / Penjualan
CR Bersih
TATO 3. CR = Aset Lancar / Kewajiban Rasio
Lancar
4. TATO = Penjualan Bersih / Total
Aset

Teknik Analisis Data
Analisis dilakukan melalui tahapan deskriptif dan inferensial statistik sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif
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Digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang karakteristik responden (jenis usaha,
lama penggunaan QRIS, rata-rata omzet, dan sebagainya) serta perubahan nilai rasio keuangan
sebelum dan sesudah penggunaan QRIS.

. Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji beda, data diuji normalitasnya menggunakan Shapiro-Wilk test atau
Kolmogorov-Smirnov test, guna mengetahui apakah data rasio keuangan berdistribusi normal
atau tidak.

. Uji Hipotesis (Uji Beda)

Untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan sebelum dan
sesudah penggunaan QRIS digunakan dua pendekatan:
Jika data berdistribusi normal — Uji Paired Sample t-Test

Rumus umum:

t

_ d
_Sd/\/Z

di mana:

Jika data tidak berdistribusi normal — Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Uji non-parametrik ini digunakan untuk membandingkan dua sampel berpasangan dengan data

yang tidak memenuhi asumsi normalitas.

Interpretasi Hasil Uiji Statistik

Kriteria pengambilan keputusan:

a. Jika p-value < 0,05 — terdapat perbedaan signifikan kinerja keuangan sebelum dan sesudah
penggunaan QRIS.

b. Jika p-value = 0,05 — tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Hasil analisis kemudian diinterpretasikan secara ekonomis, apakah QRIS benar-benar

memberikan dampak positif terhadap profitabilitas, efisiensi aset, dan likuiditas UMKM.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan terhadap 30 pelaku UMKM yang beroperasi di Kota Palembang,

meliputi sektor perdagangan (40%), kuliner (33%), dan jasa (27%). Dari hasil kuesioner, diperoleh
informasi sebagai berikut:

1.

5.

Lama usaha: rata-rata 5-10 tahun.

2. Lama penggunaan QRIS: rata-rata 1-2 tahun.
3.
4. Sumber pembayaran dominan: 68% pelanggan menggunakan QRIS, 25% tunai, 7% lainnya

Rata-rata omzet bulanan: Rp10 juta — Rp50 juta.

(transfer atau kartu).
Sebagian besar pelaku UMKM menyatakan bahwa penggunaan QRIS mempercepat proses
transaksi, meningkatkan efisiensi kas, dan mempermudah pencatatan penjualan.

Tabel 2 Ringkasan Profil Responden

Keterangan Jumlah (UMKM) Persentase (%)
Perdagangan 12 40
Kuliner 10 33
Jasa 8 27
Lama usaha > 5 tahun 22 73
Pengguna QRIS > 1 tahun 26 87
1094
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Deskripsi Statistik Rasio Keuangan
Peneliti menganalisis empat rasio keuangan utama untuk menggambarkan kinerja UMKM
sebelum dan sesudah penerapan QRIS, yaitu ROA, NPM, CR, dan TATO

Tabel 3. Nilai Rata-Rata (Mean) Rasio Keuangan

Rasio Keuangan Sebelum QRIS Sesudah QRIS Perubahan (%)
Return on Assets (ROA) 5,42% 7,81% +43,9%
Net Profit Margin (NPM) 8,10% 10,24% +26,4%
Current Ratio (CR) 1,42 1,67 +17,6%
Total Asset Turnover (TATO) 1,20 kali 1,35 kali +12,5%

Tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh indikator kinerja keuangan setelah
implementasi QRIS. Peningkatan tertinggi terjadi pada ROA, yang menandakan efisiensi
penggunaan aset meningkat secara signifikan. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan pada masing-
masing variabel sebagai berikut:

1. Return on Assets (ROA)
Peningkatan ROA dari 5,42% menjadi 7,81% menunjukkan bahwa UMKM lebih efisien dalam
menggunakan aset untuk menghasilkan laba setelah menggunakan QRIS. QRIS mempercepat
arus kas masuk karena transaksi dilakukan secara real-time, sehingga dana dapat segera
digunakan untuk kegiatan operasional atau investasi kecil. Hasil ini sejalan dengan temuan Putra
(2023) yang menyatakan bahwa digitalisasi pembayaran meningkatkan efisiensi keuangan pelaku
UMKM hingga 15-20%. Secara teoritis, hal ini juga mendukung Teori Efisiensi Operasional,
yang menegaskan bahwa integrasi teknologi keuangan dapat menckan biaya transaksi dan
meningkatkan produktivitas aset.

2. Net Profit Margin (NPM)
NPM meningkat dari 8,10% menjadi 10,24%. Artinya, laba bersih yang dihasilkan dari setiap
rupiah penjualan meningkat.
Hal ini disebabkan oleh:
a. Berkurangnya biaya operasional (seperti tenaga kasir dan biaya pengelolaan uang tunai).
b. Penurunan tingkat kesalahan pencatatan dan kehilangan uang.
c. Peningkatan jumlah transaksi harian karena pelanggan lebih nyaman menggunakan

pembayaran digital.

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian (Wulandari.at.al. 2022) yang menemukan bahwa
UMKM pengguna QRIS mengalami peningkatan margin keuntungan hingga 25% akibat
peningkatan efisiensi transaksi dan volume penjualan.

3. Current Ratio (CR)
CR meningkat dari 1,42 menjadi 1,67 setelah penerapan QRIS. Peningkatan ini menunjukkan
perbaikan likuiditas, atau kemampuan UMKM memenuhi kewajiban jangka pendek. QRIS
membantu mempercepat penerimaan kas karena pembayaran langsung masuk ke rekening bank
tanpa jeda waktu yang panjang. Dengan demikian, pelaku usaha lebih mudah mengatur arus kas
harian dan menghindari kekurangan likuiditas. Temuan ini sejalan dengan Puspitasari & Hadi
(2020) yang menemukan bahwa digitalisasi transaksi meningkatkan stabilitas kas usaha kecil.

4. Total Asset Turnover (TATO)
TATO meningkat dari 1,20 kali menjadi 1,35 kali, menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan
aset untuk menghasilkan penjualan meningkat sebesar 12,5%. Kemudahan transaksi digital
memungkinkan UMKM meningkatkan frekuensi penjualan karena pelanggan tidak perlu
membawa uang tunai. QRIS juga mempercepat proses pembayaran, sehingea terjadi
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peningkatan perputaran barang atau jasa. Hasil ini mendukung pandangan (Rahmawati &
Nugroho.at.al. 2022) bahwa penggunaan fintech meningkatkan produktivitas aset dan
perputaran modal kerja.

Uji Normalitas Data

Sebelum dilakukan uji beda, data diuji normalitas menggunakan Shapiro—Wilk Test. Hasil
uji menunjukkan bahwa data seluruh rasio keuangan berdistribusi normal (p-value > 0,05),
sehingga analisis dapat dilanjutkan menggunakan Paired Sample t-Test.

Hasil Uji Beda (Paired Sample t-Test)

Hasil uji statistik perbandingan antara kinerja keuangan sebelum dan sesudah penggunaan
QRIS disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Beda

Rasio Keuangan t-hitung Sig. (p-value) Keterangan
ROA 4912 0.000 Signifikan
NPM 3,657 0.001 Signifikan
CR 2,843 0.007 Signifikan
TATO 2,317 0.028 Signifikan

Mengacu pada Tabel 4 dengan tingkat signifikansi o = 0,05, semua rasio keuangan memiliki
p-value < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kinerja keuangan sebelum dan
sesudah penggunaan QRIS.

Pembahasan

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan QRIS memberikan dampak

positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.

Beberapa faktor utama penyebab peningkatan tersebut antara lain:

1. Transaksi yang lebih efisien: QRIS mengurangi waktu dan biaya pengelolaan transaksi tunai.

2. Peningkatan kecepatan arus kas: Pembayaran langsung masuk ke rekening usaha tanpa petlu
penarikan manual.

3. Kemudahan pencatatan keuangan: Data transaksi digital membantu pelaku UMKM melakukan
pencatatan dan analisis keuangan secara akurat.

4. Peningkatan volume transaksi: Pelanggan lebih tertarik bertransaksi karena kemudahan dan
fleksibilitas pembayaran digital.

Namun demikian, sebagian kecil pelaku UMKM (£10%) menyatakan bahwa peningkatan
kinerja keuangan belum terasa signifikan karena keterbatasan literasi digital dan biaya administrasi
transaksi QRIS yang masih dianggap memberatkan pada usaha dengan omzet rendah.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh rasio
keuangan setelah penggunaan QRIS, perlu dicermati bahwa peningkatan tersebut tidak
sepenuhnya dapat diatribusikan hanya pada penerapan QRIS. Terdapat beberapa faktor lain yang
secara potensial turut memengaruhi perubahan kinerja keuangan UMKM selama periode penelitian
(Barney & Hesterly, 2021; Mazzarol & Reboud, 2020; Setyawati, 2024; Westerman & Bonnet,
2022).

1. Pertumbuhan pengalaman dan kematangan usaha.
Sebagian besar responden (73%) telah menjalankan usaha lebih dari lima tahun, schingga
peningkatan rasio keuangan dapat pula disebabkan oleh proses pembelajaran bisnis (farning
curve), perbaikan manajemen operasional, serta kemampuan pelaku usaha dalam mengendalikan
biaya dan meningkatkan efisiensi seiring betjalannya waktu. Faktor ini dapat berdampak
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langsung pada peningkatan ROA dan NPM, terlepas dari penggunaan sistem pembayaran
digital.

2. Perubahan strategi pemasaran dan peningkatan permintaan pasar.
Beberapa responden menyatakan bahwa selama periode penelitian mereka juga mulai
memanfaatkan media sosial dan platform digital (seperti WhatsApp Business dan Instagram)
untuk promosi usaha. Aktivitas pemasaran digital tersebut berpotensi meningkatkan volume
penjualan dan frekuensi transaksi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan TATO dan
margin keuntungan, meskipun tidak secara langsung terkait dengan penggunaan QRIS.

3. Pemulihan kondisi ekonomi pascapandemi dan faktor musiman.
Periode pengamatan penelitian ini bertepatan dengan fase pemulihan ekonomi, di mana daya
beli masyarakat mulai meningkat. Selain itu, sektor tertentu seperti kuliner dan perdagangan
cenderung mengalami fluktuasi penjualan musiman, misalnya pada periode hari besar
keagamaan atau libur nasional. Kondisi ini dapat berkontribusi terhadap peningkatan omzet
dan laba, sehingga memengaruhi rasio keuangan tanpa keterkaitan langsung dengan QRIS.

4. Perbaikan manajemen keuangan internal.
Adanya tuntutan pencatatan transaksi QRIS yang lebih tertib secara tidak langsung mendorong
pelaku UMKM untuk memperbaiki sistem pencatatan keuangan secara keseluruhan, termasuk
transaksi tunai. Dengan kata lain, peningkatan rasio keuangan dapat berasal dari efek disiplin
manajerial (managerial discipline effect), bukan semata-mata dari teknologi QRIS itu sendiri.

5. Bias seleksi sampel.
UMKM yang menjadi responden penelitian ini merupakan pelaku usaha yang telah
menggunakan QRIS minimal satu tahun dan memiliki laporan keuangan yang relatif rapi.
Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa responden cenderung merupakan UMKM yang
lebih adaptif, memiliki literasi keuangan lebih baik, dan kesiapan manajerial yang lebih tinggi
dibandingkan UMKM pada umumnya. Kondisi ini berpotensi menyebabkan hasil penelitian
menunjukkan peningkatan kinerja keuangan yang lebih besar dibandingkan populasi UMKM
secara keseluruhan.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, dapat disimpulkan bahwa QRIS
merupakan salah satu faktor penting, namun bukan satu-satunya determinan peningkatan kinerja
keuangan UMKM. QRIS berperan sebagai katalisator yang memperkuat efisiensi transaksi dan
pengelolaan keuangan, sementara faktor internal usaha dan kondisi eksternal ekonomi turut
berkontribusi terhadap perubahan rasio keuangan yang diamati. Analisis alternatif ini memperkuat
validitas internal penelitian dengan menunjukkan sikap kritis peneliti dalam menafsirkan hasil, serta
membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan desain penelitian yang lebih
kompleks, seperti penambahan variabel kontrol atau pendekatan djfference-in-differences.

Temuan dalam penelitian ini memperkuat justifikasi empiris yang telah dikemukakan oleh
sejumlah peneliti sebelumnya mengenai dampak positif digitalisasi sistem pembayaran. Hasil
penelitian ini secara konsisten sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2022),
yang menyatakan bahwa implementasi QRIS mampu meningkatkan efisiensi transaksi sekaligus
memperlebar margin keuntungan UMKM melalui pengurangan biaya operasional transaksi tunai.
Senada dengan temuan tersebut, R. Putra (2023) juga menegaskan bahwa penerapan QRIS
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap profitabilitas dan rasio perputaran aset pada
secktor usaha kecil, yang merefleksikan peningkatan efektivitas pengelolaan sumber daya
perusahaan.

Lebih lanjut, peningkatan pada rasio likuiditas dalam penelitian ini didukung oleh
pemikiran Puspitasari & Hadi (2020), yang mengemukakan bahwa digitalisasi pembayaran
berperan krusial dalam memperbaiki manajemen likuiditas UMKM. Hal ini dimungkinkan karena
sistem pembayaran non-tunai seperti QRIS memfasilitasi pencatatan arus kas yang lebih transparan
dan terukur, sehingga memudahkan pelaku usaha dalam memantau posisi ketersediaan dana jangka
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pendek secara real-time. Integrasi temuan-temuan ini menegaskan bahwa QRIS bukan sekadar alat
transaksi, melainkan instrumen strategis dalam peningkatan kinerja keuangan UMKM secara
komprehensif. Temuan ini memperkuat bukti empiris bahwa inovasi sistem pembayaran digital
berperan penting dalam mendorong pertumbuhan sektor UMKM melalui peningkatan efisiensi
keuangan. Hasil penelitian ini mendukung teori efisiensi operasional dan fintech theory, di mana
adopst teknologi keuangan seperti QRIS mampu meningkatkan efisiensi dan kinerja keuangan
pelaku usaha. Selain itu, hasil ini menambah literatur empiris terkait pengaruh transformasi digital
terhadap profitabilitas UMKM di Indonesia, yang masih tergolong baru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan UMKM di Kota
Palembang sebelum dan sesudah mengadopsi sistem pembayaran QRIS. Peningkatan performa ini
terlihat sangat nyata pada rasio profitabilitas dan efisiensi operasional perusahaan. Implementasi
QRIS terbukti mampu meningkatkan efektivitas transaksi dan mempercepat proses pencatatan
keuangan yang selama ini menjadi kendala utama pada sektor usaha kecil. Selain itu, digitalisasi
pembayaran ini juga memperluas akses jangkauan konsumen yang semakin terbiasa dengan
transaksi non-tunai. Secara keseluruhan, penggunaan QRIS memberikan dampak positif yang
substansial terhadap pertumbuhan keuangan UMKM melalui ekosistem pembayaran yang lebih
cepat, transparan, dan terdokumentasi dengan baik. Bertolak dari temuan tersebut, para pelaku
UMKM disarankan untuk mengoptimalkan pemanfaatan QRIS tidak hanya sebatas sebagai alat
pembayaran, tetapi juga mengintegrasikannya ke dalam strategi pemasaran digital dan sistem
pencatatan keuangan mandiri yang lebih sistematis. Di sisi lain, Pemerintah Daerah bersama Bank
Indonesia diharapkan dapat memperluas program edukasi serta pendampingan teknis, terutama
bagi pelaku usaha dengan tingkat literasi digital rendah, serta melakukan peninjauan berkala
terhadap struktur biaya transaksi agar tetap kompetitif bagi UMKM dengan skala omzet kecil.

SARAN

Sebagai bentuk pengembangan akademik, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan ukuran sampel yang lebih besar melalui metode probabilistic sampling guna
meningkatkan representasi dan generalisasi hasil. Peneliti mendatang juga perlu memperpanjang
periode pengamatan melalui studi longitudinal dan menggunakan desain analisis yang lebih kuat,
seperti difference-in-differences atau regresi data panel, untuk memisahkan pengaruh murni QRIS dari
faktor eksternal lainnya. Penggunaan variabel kontrol seperti literasi digital, skala usaha, serta
penambahan variabel non-keuangan seperti kepuasan pelanggan akan memberikan gambaran yang
lebih holistik. Terakhir, penggabungan metode kuantitatif dengan pendekatan kualitatif (mzixed
methods) melalui wawancara mendalam sangat direkomendasikan untuk menggali mekanisme
internal bagaimana digitalisasi pembayaran ini secara fundamental mentransformasi kinerja
keuangan UMKM.
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